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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Penelitian

& A YAYASAN BORNEO LESTARI
’Q UNIVERSITAS BORNEO LESTARI
N md FAKULTAS FARMASI
J1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717 Kel. Sel. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714
www.unbl.ac.ld - email:
Banjarbaru, 13 Januari 2024
Nomor  :04 /UNBL/FF/D3F/AKD.09/0\24
Lampiran : -
Perihal : Surat Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Apotek Alifa Farma
di Tempat
Dengan hormat,

Sesuai dengan agenda kalender akademik mahasiswa Diploma Tiga
Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari Banjarbaru Angkatan
VIII Tahun Ajaran 2023/2024, kami bermaksud akan melaksanakan penelitian
berupa Laporan Tugas Akhir (LTA) mahasiswa/i yang tertulis di bawah ini :

Nama : Ardiansyah
NIM : DF21005
Semester : V (Lima)

Mengajukan permohonan izin penelitian Laporan Tugas Akhir dengan
judul “Evaluasi pengelolaan obat Rusak dan Kadaluarsa di Apotek Alifa
Farma“ pada Laporan Tugas Akhir (LTA) yang akan dilaksanakan.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan

perkenannya kami ucapkan terimakasih.

Fakultas Farmasi
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Lampiran 2 Lembar Check List

No Variabel Evaluasi Hasil Keterangan

Ya Tidak

(1 1)

Pencatatan dan Pelaporan

Penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak atau
kadaluarsa dari obat-obatan di catat pada
1 | kartu.

Tiap lembar kartu stok hanya mencatat
2 | mutasi dari 1 jenis obat dari 1 anggaran

Tiap baris data hanya untuk mencatat 1
3 | kejadian mutasi obat

Menyusun laporan, peencanaan, pengadaan,
distribusi, dan keadaan fisik obat di lihat
4 | dari kartu stok

Kartu stok di letakan di samping
5 | masingmasing item obat

Pencatatan dilakukan secara rutin dari hari
6 | ke hari

Setiap selesai terjadi mutasi obat langsung
7 | dicatat pada kartu stok

Setiap akhir bulan petugas menjumlah
8 | penerimaan dan pengeluaran obat

Jumlah

Persentase %
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Lampiran 3 Presentase sarana dan prasana penyimpanan obat pada Apotek Alifa
Farma Banjarbaru

No Variabel Evaluasi Hasil Keterangan
Ya Tidak
Sarana dan Prasana
Penyimpanan Obat (M ©)
1| Rak / lemari cukup untuk memuat sediaan

sehingga obat tidak bertumpuk dan ada
sirkulasi udara

Jarak antara barang yang diletakkan di posisi
tertinggi langit-langit minimal 50 cm

Langit-langit tidak berpori dan bocor

Ruangan bebas serangga dan binatang
pengganggu

Tersedia sistem pendingin yang dapat
menjaga suhu ruangan

Lokasi bebas banjir

Tersedia lemari pendingin untuk
penyimpanan obat tertentu

Tersedia alat pemantau suhu ruangan dan
lemari pendingin

Ruang penyimpanan bersih dan rapih

10

Memiliki listrik cadangan apabila terjadi
pemadaman listrik (memiliki genset)

11

Inspeksi/pemantauan secara berkala
terhadap tempat penyimpanan sediaan
farmasi

12

Tempat penyimpanan obat (ruangan dan
lemari pendingin) selalu dipantau suhunya
menggunakan termometer terkalibrasi.

13

Ruang pelayanan resep dan peracikan resep

14

Ruang konseling

Jumlah

Persentase %
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Lampiran 4 Presentase pengaturan sistem penyimpanan obat pada Apotek Alifa
Farma Banjarbaru

No Variabel Evaluasi Hasil Keterangan
Ya Tidak
Sistem Penyimpanan Obat (1) 1@
1 | Obat diletakkan diatas rak atau lemari

penyimpanan

2 | Penyimpanan obat LASA (Look Alike Sound
Alike) tidak ditempatkan berdekatan dan
harus diberi penandaan khusus

3 | Obat diletakkan sesuai metode FIFO

4 | Obat diletakkan sesuai metode FEFO

5 | Penyimpanan obat berdasarkan jenis obat

6 | Penyimapanan obat berdasarkan bentuk
sediaan

7 | Penyimpanan obat berdasarkan abjad

8 | Penyimpanan obat berdasarkan kelas
terapi/khasiat

9 | Obat sediaan padat dan cair diletakkan
terpisah

10 | Obat yang rusak diletakkan terpisah dengan
obat yang masih baik

11 | Obat yang kadaluwarsa diletakkan dilemari
terpisah dengan obat yang masih baik

12 | Obat-obar termolabil disimpan dikulkas

13 | Obat-obatan narkotika dan psikotropika
disimpan dalam lemari khusus dan selalu
terkunci

14 | Obat-obatan yang kecil tidak diletakkan
ditempat yang tersembunyi

15 | Diberikan pelabelan (nama obat) pada rak
penyimpanan obat

16 | Dilengkapi dengan kartu stok

Jumlah

Persentase %




Lampiran 5. Apotek Alifa Farma Tampak Depan
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Lampiran 7. Apotek Alifa Farma Tampak Samping




Lampiran 9. Jarak Antara Barang Yang Diletakkan Diposisi Tertinggi Langit-
Langit
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Lampiran 11. Tempat Penyimpanan Obat Rusak

| Glimepirid 3 me |
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Lampiran 13. Rak Penyimpanan Obat Alergi Dan Antibiotik
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Lampiran 15. Kartu Stock Dengan Sistem Komputer
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Lampiran 16. Daftar Obat Kadaluarsa Periode November 2023-Januari 2024

No Nama Obat Jumlah
1 | Herbal 21 Minyak Daun Bidara 50 Caps
2 | Novomix 30 Flexpen 5 Injeksi
3 | Gamat Emas Griya An Nur 30 Kap
4 | Pedimin Drop 1 Bil
5 | Hufaxicam 20 Tab
6 | Lovires 1 Bil
7 | Madu Tj Kurma 1 Btl
8 | Bedak Salicyl Menthol 1 Bil
9 | Omeheart 30 Caps
10 | Kapsuma Ginseng Kianpi Pil 60 Caps
11 | HNI Health Herbs, Fruit, & Vegetables | 1 Bil
12 | Rapet Wangi 1 Pcs
13 | Harvest Coug Mixture 1 Bil
14 | Al Mabruroh Madu Gemuk Badan 1 Btl
15 | Derma Salep 1 Tube
16 | Madu Hitam Pahit Gamat Gold 1 Btl
17 | Madu Diet 1 Btl
18 | Madu Cardiven 1 Btl
19 | Xamthone 1 Bil
20 | Harum Sari Bedak Bau Badan 10 Scht
21 | Madu Super Vision Nutrisi 1 Btl
22 | Majakani 20 Scht
23 | Lamandel 1 Btl
24 | Propois Diamond 1 Btl
25 | Lamandel 12 Scht
26 | Kuldon Sariawan 40 Tab
27 | Majakani Pills Cap Tiga Teguh 72 Pill
28 | Sidomuncul Jamu Komplit Kuku Bima | 10 Scht
29 | TB Zet 100 Tab
30 | Nutrimax Habbacare 30 Caps
31 | Nutrimax Omega Complex 30 Caps
32 | Nutrimax C Max 9000 Tab
33 | Bufacaryl 100 Caps
34 | Lifadrox 1 Bil
35 | Lifadrox Forte 1 Bil
36 | Dehista 200 Caps
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Lampiran 17. Daftar Obat Rusak Periode Maret 2024

No Nama Obat Jumlah
1 Sangabion 250 Caps
2 Nutrimax C Plus Junior 60 Caps
3 Nutrimax Mother 30 Tab
4 Nutrimax Clear Vision 30 Tab
5 Kid D Syr 1 Btl
6 Natures Boss Garlico Green 30 Tab
7 Betadine Obat Kumur 1 Btl
8 Maltofer Chew 30 Tab
9 Oxoferin Sol 1 Btl
10 Angintriz Mr 35 Mg 30 Tab
11 Voxib 30 Tab
12 Neurobion Forte 10 Tab
13 Gitas Plus 50 Caps
14 Imboost 10 Tab
15 Lansoprazol 50 Caps
16 Omeprazole 10 Caps
17 Hufaxicam 20 Tab
18 Folavit 100 Tab
19 Amlodipine 100 Tab
20 Inkurin 30 Tab
21 Microgynon Lingkaran Biru 25 Tab
22 Sari Kurma Angkak 1 Btl
23 Inayah Jahe Merah 1 Toples
24 Kamil 3 In 210 Caps
25 Kamil 3 In 70 Caps
26 Habbatussauda Cap Curma 210 Caps
27 Habbatussauda Cap Curma 120 Caps
28 Habbatussauda Zaitun Propolis Garlix | 200 Caps
29 Habbatussauda Zaitun Propolis Garlix | 100 Caps
30 Caviplex 100 Caps
31 Pramifroler 30 Tab
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Lampiran 18. Persentase Pencatatan dan Pelaporan

51

No Variabel Evaluasi Hasil Keterangan
Ya Tidak
Pencatatan dan Pelaporan () ©)
Penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak atau Sistem
kadaluarsa dari obat-obatan di catat pada
{ kartu stok. v komputer
Tiap kartu stok hanya mencatat mutasi dari | -/
2 | 1 jenis obat dari 1 anggaran
Tiap baris data hanya untuk mencatat 1 \
3 | kejadian mutasi obat
Menyusun laporan, perencanaan,
pengadaan, distribusi, dan keadaan fisik \
4 | obat di lihat dari kartu stok
Kartu stok di letakan di samping masing \
5 | masing item obat
Pencatatan dilakukan secara rutin dari hari |
6 | ke hari
Setiap selesai terjadi mutasi obat langsung N
7 | dicatat pada kartu stok
Setiap akhir bulan petugas menjumlah N
8 | penerimaan dan pengeluaran obat
Jumlah 7 1
Persentase % 87,5%| 12,5%| Sesuai
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Lampiran 19. Persentase Sarana dan Prasarana Penyimpanan Obat

No Variabel Evaluasi Hasil Keterangan
Ya Tidak
Sarana dan Prasarana
Penyimpanan Obat @ 1)
1| Rak / lemari cukup untuk memuat sediaan
sehingga obat tidak bertumpuk dan ada \
sirkulasi udara
2| Jarak antara barang yang diletakkan di posisi| V 55 cm
tertinggi langit-langit minimal 50 cm
3| Langit-langit tidak berpori dan bocor \
4| Ruangan bebas serangga dan binatang
pengganggu V
5| Tersedia sistem pendingin yang dapat V
menjaga suhu ruangan
6| Lokasi bebas banjir Jauh dari
V sungai
7| Tersedia lemari pendingin untuk \
penyimpanan obat tertentu
8| Tersedia alat pemantau suhu ruangan dan \
lemari pendingin
9| Ruang penyimpanan bersih dan rapih \
10| Memiliki listrik cadangan apabila terjadi \
pemadaman listrik (memiliki genset)
11| Inspeksi/pemantauan secara berkala
terhadap tempat penyimpanan sediaan \
farmasi
12| Tempat penyimpanan obat (ruangan dan
lemari pendingin) selalu dipantau suhunya v
menggunakan termometer terkalibrasi.
13| Ruang pelayanan resep dan peracikan resep |
14| Ruang konseling \
Jumlah 14 0
Persentase % 100%| 0% Sesuai




Lampiran 20. Persentase Sistem Penyimpanan Obat

53

No Variabel Evaluasi Hasil Keterangan
Ya Tidak
Sistem Penyimpanan Obat (D) (0)
1 | Obat diletakkan diatas rak atau lemari N
penyimpanan
2 | Penyimpanan obat LASA (Look Alike
Sound Alike) tidak ditempatkan berdekatan |
dan harus diberi penandaan khusus
3 | Obat diletakkan sesuai metode FIFO \
4 | Obat diletakkan sesuai metode FEFO \
5 | Penyimpanan obat berdasarkan jenis obat |
6 | Penyimapanan obat berdasarkan bentuk \
sediaan
7 | Penyimpanan obat berdasarkan abjad V
8 | Penyimpanan obat berdasarkan kelas \
terapi/khasiat
9 | Obat sediaan padat dan cair diletakkan \
terpisah
10 | Obat yang rusak diletakkan terpisah \
dengan obat yang masih baik
11 | Obat yang kadaluwarsa diletakkan dilemari |
terpisah dengan obat yang masih baik
12 | Obat-obar termolabil disimpan dikulkas V
13 | Obat-obatan narkotika dan psikotropika
disimpan dalam lemari khusus dan selalu \
terkunci
14 | Obat-obatan yang kecil tidak diletakkan \
ditempat yang tersembunyi
15 | Diberikan pelabelan (nama obat) pada rak |
penyimpanan obat
16 | Dilengkapi dengan kartu stok Sistem
V komputer
Jumlah 15 1 Sesuai
Persentase % 93,75%| 6,25%




Lampiran 21. Hasil Pengamatan Sistem Penyimpanan Obat

Lampiran 3 Presentase pengaturan sistem penyimpanan obat pada Apotek Alifa
Farma Banjarbaru

54

No

" Variabel Evalunsi

Hasil

Sistemn Penyimpanan Obat

Ya
n

Tidak
@

Keterungan

Obat diletakkan diatas rok atau lemari
penyimpanan

Penyimpanan obat LASA (Look Alike Sound
Alike) tidak ditempatkan berdekatan dan
harus diberi penandaan khusus

Obat diletakkan sesuni metode FIFO

Obat diletakkan sesuni metode FEFO

Penyimpanan obat berdasarkan jenis obat

Penyimapanan obat berdasarkan bentuk
sedisan

Penyimpanan obat berdnsarkan abjad

Penyimpanan obat berdasarkan kelas
terapi/khasint

Obat sediann padat dan cair diletakkan
terpisah

Obat yang rusak diletakkan terpisah dengan
obat yang masih baik

11

Obat yang kadaluwarsa diletakkan dilemari
terpisah dengan obat yang masih baik

12

Obat-obar termolabil disimpan dikulkas

13

Obat-obatan narkotika dan psikotropika
disimpan dalam lemari khusus dan sclalu
terkunei

14

Obat-obatan yang kecil tidak dilctakkan
ditempat yang tersembunyi

15

Diberikan pelabelan (nama obat) padn rak
_penyimpanan obat

SIS SIS IS IR ISTSIS RIS ]S |

16

Dilengkapi dengan kartu stok

~FAmy9
Cistem

Fan
mPuter -

Jumlah

Persentase %




Lampiran 22. Hasil Pengamatan Pencatatan dan Pelaporan

—— e — o —
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No

Variabel Evaluasi

Hasil

Pencatotan dan Pelaporan

Ya
)

Tidak
@

Pencrimaan, pengeluaran, hilang, rusak atau
koadaluarsa dari obat-obatan di catat pada
kartu.

v

Sisdemn
Kompuier

"

Tiap lcmbar kartu stok hanya mencatat
mutasi dari 1 jenis obat dari | anggaran

Tiap baris data hanya untuk mencatat |
kejodinn mutasi obat

Menyusun laporan, peencanaan, pengadaan,
distribusi, dan keadaan fisik obat di Hhat

dari kartu stok

Kartu stok di Jetakan di samping
masingmasing item obat

Pencatatan dilakukan secara rutin dan hari
ke han

<

meLtva by komPude r

Setiap sclesai terjadi mutasi obat langsung
dicatat pada kartu stok

<

Sthie omputer

Setiap akhir bulan petugas menjumiah
penerimaan dan pengelunran obat

Jumiah

Persentase %
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Lampiran 23. Hasil Pengamatan Sarana Dan Prasana Penyimpanan Obat

No

Variabel Evaluasi

Hasil

Sarana dan Prasana

Penyimpanan Obat

Ya | Tidak

1 O

Keterangan

Rak / lemari cukup untuk memuat sediaan
sehingga obat tidak bertumpuk dan ada
sirkulasi udara

Jarak antara barang yang diletakkan di posisi
tertinggi langit-langit minimal 50 cm

§C Om

Langit-langit tidak berpori dan bocor

Ruangan bebas serangga dan binatang
pengganggu

Tersedia sistem pendingin yang dapat
menjaga suhu ruangan

Lokasi bebas banjir

Janw, dart Sungqi /A

Tersedia lemari pendingin untuk
penyimpanan obat tertentu

Tersedia alat pemantau suhu ruangan dan
lemari pendingin

Ruang penyimpanan bersih dan rapih

10

Menmiliki listrik cadangan apabila terjadi
pemadaman listrik (memiliki genset)

11

Inspeksi/pemantauan secara berkala
terhadap tempat penyimpanan sediaan
farmasi

12

Tempat penyimpanan obat (ruangan dan
lemari pendingin) selalu dipantau suhunya
menggunakan termometer terkalibrasi.

13

Ruang pelayanan resep dan peracikan resep

14

Ruang konseling

LS SIS SN S]] S

Jumlah

Persentase %




